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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri 
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Lampiran 2 Studi Kasus Nasabah Pembiayaan Modal Usaha 

 

Nasabah Pembiayaan Modal Usaha Mikro 

Unit Kerja Warung Mikro - KCP Katamso Yogyakarta 

Nama Nasabah X 

Alamat Tempat Tinggal Srandakan, Bantul, Yogyakarta 

 

USULAN PEMBIAYAAN 

Berdasarkan hasil komite pembiayaan, kami merekomendasikan permohonan pembiayaan an.X 

dapat disetujui dengan ketentuan dan syarat-syarat berikut: 

Skim Pembiayaan  : Murabahah 

Jenis Transaksi   : Wakalah 

Tujuan Pembiayaan   : Modal Usaha 

Jangka Waktu   :24 bulan 

Pembiayaan yang Diberikan : 200.000.000 

Margin Pembiayaan  : 39.635.680 

Harga Jual   : 239.635.680 

Angsuran Perbulan  :9.984.820 

Jaminan Pembiayaan  : 

 

 

Cara Pencairan   : Melalui Rekening BSM atas nama Nasabah 

MFS 
 
 
 
 
 

MFA MBM 

Sebagai jaminan adalah tanah tempat 

usaha dan rumah tinggal yang beralamat 

di srandakan,  Bantul, Yogyakarta 
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Lampiran 3 Brosur Pembiayaan Mikro BSM Katamso 
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Lampiran 4 Transkip Pertanyaan Wawancara 

Lembar Pertanyaan Wawancara Tentang Analisis Implementasi Akuntansi 

Murabahah Untuk Pembiayaan Modal Usaha Berdasarkan PSAK No.102 

Pada Bank Syariah Mandiri KCP Katamso 

A. Identitas Narasumber 

Unit Kerja  : Warung Mikro – KCP Katamso Yogyakarta  

Bagian/ Bidang  : Marketing 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 03 Juli 2019 

Tempat wawancara : BSM KCP Katamso 

B. Daftar Pertanyaan dan Jawaban 

 Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana mekanisme dan prosedur dalam pengajuan pembiayaan 

modal usaha pada BSM KCP Katamso? 

Jawaban:  

Untuk mekanisme prosedur sendiri yaitu terbagi menjadi 6 tahapan 

yang terdiri dari: permohonan pembiayaan, Ideb OJK, survei, komite 

pemutus, akad, dan pencairan dana 

2. Apa kriteria untuk nasabah agar pembiayaan yang diajukannya 

diterima oleh BSM KCP Katamso? 

Jawaban: 

Kriteria nasabah yang akan dikabulkan pembiayaan nya yaitu nasabah 

yang memenuhi klsifikasi dari 5c (character, capacity, collateral, 

capital, dan condition) 

3. Bagaimana perhitungan angsuran pada pembiayaan modal usaha BSM 

KCP Katamso? 

Jawaban: 

Perhitungan angsuran untuk pembiayaan modal usaha menggunakan 

metode anuitas 
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 Daftar Pertanyaan 

 

4. Bagaimana pengakuan akuntansi nya  apabila terdapat kemacetan 

mengenai kewajiban angsuran nasabah? Apakah diakui sebagai beban 

kerugian piutang? 

Jawaban: 

Nasabah yang tidak membayarkan kewajibannya akan dikenakan 

denda akan tetapi sebelum dikenakan denda pihak bank menyampaikan 

peringatan terlebih dahulu dan denda tersebut tidak termasuk kedalam 

pendapatan tetapi akan dimasukkan ke CSR 

5. Bagaimana perlakuan apabila nasabah telah melunasi angsurannya 

sebelum jangka waktu yang ditentukan? 

Jawaban: 

Untuk nasabah yang melunasi angsuran sebelum jangka waktu yang 

telah ditetapkan akan mendapatkan potongan atau diskon yang 

dihitung dari sisa pinjaman ditambah dengan 2 margin ( margin bulan 

berjalan ditambah satu margin bulan berikutnya) kemudian untuk 

margin angsuran setelah nya dianggap sebagai diskon 

6. Apakah di dalam pembiayaan modal usaha menerima uang muka? 

Jawaban: 

Ya, pembiayaan modal usaha juga ada uang muka nya. Misalnya harga 

unit barang 100jt, nasabah menyerahkan uang muka sebesar 30 jt, jadi 

bank akan memberikan pembiayaan kepada nasabah sebesar 70 jt 

dengan angsuran dihitung dari angka 70jt tersebut, namun di akad nya 

tetap disebutkan harga perolehan barang 100jt. 

7. Setelah nasabah membelikan barang kebutuhannya apakah nassabah 

harus lapor kepada bank? Kemudian bagaimana apabila terdapat 

diskon pembelian dari pemasok apakah sepenuhnya hak nasabah atau 

diskon tersebut dibagi 2 dengan bank? 

Jawaban: 

Ya, nasabah harus melaporkan pembeliannya kepada bank selambat-

lambatnya 1 bulan setelah akad, pelaporan tersebut disertai dengan 

bukti penyerahan datanya. Kemudian apabila terdapat diskon dari 

pemasok, maka diskon tersebut sepenuhnya hak nasabah. 

 

 


